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Prakata

Imu ekonomi merupakan alat yang ampuh untuk menganalisa korupsi.
litas menyumbangkan nuansa dan

Perbedaan budaya dan mora
pembedaan halus tetapi pendekatan ekonomi merupakan dasar untuk
sentif terbesar untuk berkorupsi

dapat menangkap di mana terdapat in

c!an di mana dampaknya paling terasa. Dalam buku terdahulu, Corrup-
tion: A Study in Political Economy (1978) = Korupsi: Suatu Studi Ekonomi
Politik, saya telah melontarkan pendapat ini ke hadapan khalayak ilmuwan
ekonomi dan ilmu politik yang tehnis terlatih. Duapuluh tahun kemudian
saya berharap dapat memperluas khalayak saya dan memperdalam analisa
dengan buku baru yang memusatkan diri pada bagaimana korupsi
berdampak pada negara berkembang dan yang berada dalam transisi

dari sosialisme negara.

_ Perhatian yang bertumbuh terh
ilmuwan ekonomi pembangunan

adap persoalan kelembagaan di antara
mendorong saya untuk mengadakan

usaha ini. Kajian tentang korupsi memaksa para ilmuwan dan penentu
kebijakan untk memusatkan perhatian pada ketegangan antara perilaku
menguntungkan diri sendiri dan nilai nilai kemasyarakatan. Mereka yang
prihatin mengenai kegagalan pembangunan yang terlihat di seluruh dunia
harus menghadapi persoalan korupsi dan persoalan struktur negara yang
lemah dan sembarangan yang menjadi penyebabnya.
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KoRrupsi pan PEMERINTAHAN

i tamu di Bank Duniad
Pada tahun 1995-1996 say, menjadi peneliti “""’k“ g' ii',':at.-an pada
Washington, D.C, Karena saya sebelumnya mencufzht Sanp Eropah Barf‘it:
persoalan kebijakan pemerintahan di Amerika Seri aS 2 banyak belai
setahun di Bank Dunia memperluas pandangan saya. a);a i juga dengen
bukan hanya dengan membaca apasaja yangter sedia te kg n siang Yans
memakai sistim e-maj Bank untuk mencari teman ma iimuwan yang
Minatnya bersambung dengan minat saya. Bagi seorangdi Bank Dunia
terbiasa dudyk sendiri di depan komputer, setahun

ernilaial
banyak pameo, Ad; Yang menceritakan pada saya ,t,)ahwa kZ'j;:a% onghe®
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yangtidak dapat dijelaskan” atay “pembelian kendf‘:\ran ){a”ag merupakaf
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Persoalan. Seorang staf Bank Dunia berkata bahwa kelu ! mengend
“rasio Modal-tenaga yang berlebihan” dalam suatu |3P0r§ar|uas tetap!
Indonesia sebetulnya berarti bahwa korupsi bukan saja terse

juga berat bebannya.

Karya tentang korupsi sa

-Schulte:
John Macgregoy, Boris Pleskovic, Nei| Rogers, Sabine Schlemmer:

kan
dan Michae| Stevens. Saya menfacﬁm 5
Yang Sangat berguna gj lnternationa' Moneta l)i/ne van
ee aque, Paolg Mauro, Vito Tanzi dan Caro sangat
a Merupakan kawan bertukar pikiran Yavﬁonklusi
tapi, tengy, Saja, tidak jlt menanggung beban dari

: ung
Saya. Jelas tentuny, bahwa Banj Dunia sendir tidak mempunyal tang%u i
€Nai analisy Maupun konkiysi saya. Saya berhUté:jr;gBan
. James yang Tenyarankan agar saya melamar pa tafnya
unia untyk Menjadi Pengli;; Tamy dap kepada Michael Klein dz.an ; it Pri-
nt Saya rumah, kelembagaan yang enak di un
'0n of Pypic Servi

. i Privaté
'°€S yang merupakan bagian dari P
CPartment gy Bank Dunia.



PRAKATA

Tidak lama sesudah saya tiba di Washington, James Wolfensohn,
presiden Bank Dunia yang baru, mencoba untuk meletakkan persoalan
korupsi terang terangan pada agenda Bank Dunia. Karena pandangan
ekonomi saya sejalan dengan usaha Bank Dunia untuk merumuskan
peranannya di bidang ini, saya gembira dapat menyumbang pemikiran
pada debat internal — debat yang akhirmya membuahkan makalah tahun
1997 yang menjelaskan posisi Bank Dunia dan berjudul Helping Coun-
tries Combat Corruption (World Bank 1997a), Membantu negara negara
memerangi Korupsi.

Setelah meninggalkan Bank, saya tetap bekerja dengan staf Bank
untuk menyiapkan seksi korupsi dari World Development Report 1997,
The State in a Changing World (World Bank 1997c), Negara dalam Dunia
yang Berubah, dan saya menulis makalah berjudul “Corruption and
Development” untuk Konperensi Tahunan Bank Dunia mengenai
Ekonomi Pembangunan pada bulan Mei 1997 (Rose-Ackerman 1998b).
Brian Levy dan Sanjay Pradhan dari kelompok World Development Re-
port kedua duanya merupakan pengkritik dan rekan yang sangat
menolong. Pada musim semi 1997 saya menyajikan ceramah peringatan
Philip A. Hart di Fakultas llmu Hukum Universitas Georgetown dengan
judul “The Role of the World Bank in Controlling Corruption” - Peranan
Bank Dunia dalam Mengekang Korupsi (Rose-Ackerman 1998c¢). Saya
juga menulis makalah latarbelakang untuk Management Development
and Covernance Division dari Bureau for Policy and Programme Sup-
port of the United Nations Development Program (UNDP). UNDP
mengeluarkan makalah ini sebagai makalah untuk diskusi dengan judul
“Corruption and Good Governance’- Korupsi dan Pemerintahan yang
Baik (United Nations Development Programme 1997a) dan UNDP
memakai makalah ini untuk mengembangkan pemikirannya sendiri
mengenai soal ini. Akhirnya, pada tahun 1998 saya menyiapkan makalah
untuk World Bank’s Operations Evaluation Department (OED) untuk
membantu mereka mengarahkan pernilaian mengenai usaha anti korupsi
Bank Dunia. Anwar Shah dan stafnya di OED membantu saya dengan
memberi informasi latar belakang dan sarana yang berguna.

Pada tahun 1944 saya menjadi anggota pengurus dari Transparency
International (Tl) cabang Amerika Serikat, organisasi nir laba yang
memerangi korupsi di seluruh dunia. Perkumpulan ini memberikan saya
kesempatan yang berharga untuk berada di tengah gerakan internasional
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. uh dunia.
yang sedang mekar dan untuk mengikuti perkembangan i;f;‘r’]; e mberi
Direktur pelaksana TI-USA, Nancy Boswell, mer U_Pa'fan > Fritz Heimanm,
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Dalam beberapa tahun akhir ini, seraya pemikiran saya berkembang,
saya telah membawakan pekerjaan saya di berbagai tempat. Saya
memimpin seminar di sejumlah universitas dan sekolah tinggi termasuk
Universitas lowa, Michigan, Ottawa, dan Pennsylvania; Kennedy School
di Universitas Harvard; New York University; Northeastern University;
Swarthmore College; Trinity College; Universitas Yale; Jerome Levy Insti-
tute di Bard College. Beberapa lokakarya di Bank Dunia dan Interna-
tional Monetary Fund juga sangat membantu. Comparative Law and Eco-
nomics Forum, saya juga anggota, tempat yang enak untuk
mempresentasikan makalah yang masih berbentuk naskah awal. Saya
juga membawakan beberapa makalah pada pertemuan tahunan Ameri-
can Economics Association di San Francisco; pada lokakarya di Dakar,
Senegal yang disponsori oleh U.S. Agency for International Development;
pada pertemuan tahunan dari American Society for International Law di
Washington D.C.; pada suatu konperensi yang diselenggarakan oleh In-
stitute for International Economics; pada beberapa seminar dan lokakarya
di Santiago, Chili dan di Buenos Aires, Argentina selama suatu kunjungan
yang disponsori oleh United States Information Agency; pada suatu
pertemuan di Paris yang diselenggarakan bersama oleh Organization for
Economic Cooperation and Development dan UNDP; pada suatu
konperensi mengenai reformasi kelembagaan yang diselenggarakan di
Autonomous Technical Institute di Mexico City; pada pertemuan dari
Latin American Law and Economics Association di Buenos Aires; dan
pada suatu komperensi di Yale Center for International and Area Studies
yang disponsori oleh UNDF.

Penelitian untuk buku ini dimungkinkan oleh dana bantuan penelitian
Fakultas Hukum Yale dan program Peneliti Tamu dari Bank Dunia. Saya
sangat berterima kasih kepada kedua lembaga ini tanpa menimpakan
tanggung jawab apapun juga kepada mereka atas hasil pekerjaan saya.



